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“Wahai manusia, ingatlah, sesungguhnya Tuhanmu adalah satu dan nenek moyangmu 

juga satu. Tidak ada kelebihan bangsa Arab terhadap bangsa lain. Tidak ada kelebihan 

bangsa lain terhadap bangsa Arab. Tidak ada kelebihan orang yang berkulit merah 

terhadap orang yang berkulit hitam. Tidak ada kelebihan orang yang berkulit hitam 

terhadap yang berkulit merah. Kecuali dengan taqwanya..” (HR. Ahmad, al-Baihaqi dan 

al-Haitsani) 

Hadits diatas merupakan pesan kemanusiaan yang disampaikan Rasulullah 

dalam haji wada’ pada tahun ke-10 Hijriah. Pidato tersebut mengandung pesan yang 

mendalam atas nilai-nilai kemanusiaan. Hadits Nabi tersebut menegaskan mengenai 

prinsip tauhid, tentang asal muasal bapak yang satu (Nabi Adam) dan terakhir 

mengenai prinsip kesetaraan manusia. Manusia bersumber dari satu leluhur yang 

dimuliakan Allah, sehingga tidak boleh seorang pun membuat klaim keistimewaan 

bangsanya, rasnya, bentuk fisiknya, asal daerahnya, dibandingkan dengan orang lain. 

Soal derajat kemuliaan, Islam memberi kriteria khusus yaitu takwa (setiap prestise 

manusia diukur dan dikembalikan kepada Allah swt). 

Jika kita melihat Islam dan nilai-nilai kemanusiaan pada masa sekarang ini, 

terutama di Indonesia, tidak akan lepas dari ranah budaya dan agama. Mencermati 

kebudayaan bangsa yang terbangun dalam harmoni, sebagaimana yang kita saksikan di 

Indonesia, dimana mempraktikkan harmony in diversity begitu terasa dan kental dalam 

gelutan hidup keseharian masyarakat dan bangsa ini. Inilah potret budaya dengan 

seribu wajah, seribu pembeda, seribu warna. Tetapi, kebhinekaan kita dengan mudah 

menemukan titik pemersatunya yakni tunggal ika. Beragam perbedaan itu sendiri telah 

menjadi kodrat Allah SWT yang tidak bisa diingkari. Jika Allah berkehendak agar tidak 

adanya perbedaan itu, tentulah telah diseragamkan seluruh umat manusia. Mungkin 

saja bumi ini hanya berisi manusia dengan satu suku, satu ras, satu bangsa ataupun satu 

agama saja. Namun, tidak demikian adanya. Allah berkehendak bahwa manusia hidup 

bermasyarakat dan bersama diatas bumi ini dengan sekian banyak perbedaan.  



Dimanapun itu, akan ada perbedaan termasuk di Indonesia. Keragaman budaya, 

agama, bahasa maupun ras di Indonesia menjadi bukti bahwa perbedaan bisa 

dipersatukan dan hidup berdampingan dengan baik. Namun, kehidupan bermasyarakat 

tentulah memiliki dinamika tersendiri. Tak jarang, beragam perbedaan yang seharusnya 

menjadi rahmat bagi seluruhnya justru menimbulkan banyak konflik. Salah satu 

perbedaan yang cukup sering menimbulkan konflik, yakni soal agama. Misalnya saja 

beberapa konflik yang terjadi seperti pembakaran Masjid di Tolikara, penyerangan 

Gereja Santa Lidwina Bedog di Yogyakarta, demonstrasi di Aceh yang menuntut 

pemerintah membongkar sejumlah gereja Kristen dan berbagai konflik yang berkaitan 

dengan isu agama. Perbedaan agama masih menjadi salah satu penyebab dari 

banyaknya konflik yang ada di Indonesia, bahkan sampai dengan sekarang ini. 

Terjadinya konflik antar agama maupun suku, disebabkan karena kurangnya 

pemahaman beberapa masyarakat akan arti perbedaan yang membawa rahmat dalam 

kehidupan. Kurangnya rasa toleransi yang tinggi terhadap mereka yang berbeda juga 

menjadi salah satu penyebab lahirnya konflik antar agama maupun budaya. Islam 

bukanlah agama yang sifatnya ekslusif. Ia merupakan agama yang sangat toleran, 

khususnya dalam mengatur kehidupan/ pola bermasyarakat antar umat beragama. 

Begitu pula dengan apa yang berada di luar agama Islam (pemeluk agama lain). Bahkan, 

disebutkan bahwa Allah SWT menjadikan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam 

seperti tercantum dalam QS Al-Anbiya ayat 107 yang artinya “Dan tidaklah kami 

mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” Disinilah letak 

pentingnya peran ajaran agama sebagai lembaga kontrol sosial terhadap berbagai 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Islam dan nilai-nilai kemanusiaan mengatur bangsa Indonesia dalam 

memanusiakan manusia. Tidak perduli apa rasnya, sukunya atau agamanya, jika kita 

mampu berbuat baik kepada mereka maka pahala siap menanti kita. Namun sebaliknya, 

jika agama digunakan sebagai alat pemecah belah, mengkotak-kotakkan derajat 

kemuliaan manusia, maka tak akan ada lagi keharmonisan dalam bingkai kehidupan 

yang menjadi rahmat bagi seluruh alam. Penting kiranya, peran seorang pemuka agama 

dalam menjadi salah satu tonggak pemersatu ummat. Menyampaikan dakwah-dakwah 

yang menyejukkan hati, tidak bermuatan politik atau mengandung ujaran kebencian 



terhadap mereka yang berbeda. Implikasi dari sifat Allah yang Rahman, harus 

diterapkan dalam kehidupan kita sehari-hari, agar hubungan sesama manusia menjadi 

aman, damai dan sejahtera. Sebagaimana Cak Nur pernah mengatakan: 

“Kasih Tuhan sebagai Rahman diberikan kepada manusia sebagai makhluk 

masyarakat dalam hubungannya dengan sesama manusia dan alam sekitarnya. Dan 

kasih Tuhan sebagai Rahim diberikan kepada manusia sebagai makhluk individu dalam 

hubungannya dengan Allah semata.” Prof. Dr. Nur Cholis Madjid 

 


